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INTISARI

Daerah pesisir di Kabupaten Gunungkidui merupakan salah
satu potensi untuk pengembangan dan pengelolaan burung walet
secara alami dan buatan. Pemilihan lokasi yang sesuai sangat
menentukan keberhasilan pembudidayaan. Penentuan lokasi
demplot pengembangan budidaya burung walet dltempatkan pada
dusun-dusun yang berdekatan dengan habitat alami berdasarkan
persepsi masyarakat dan faktor-faktor yang mendukung ke-
berhasilannya, terutama aspek habitat.

Waktu dan 1lokasi penelitian dilaksanakan pada buian
Desember 1996 sampai Februari 1997 di dusun Wonotoro, Nujo
dan Manggung Kecamatan Rongkop Kabupaten Gunungkidui. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
survai langsung di lapangan menggunakan kuisioner sebagai
data primer. Metode pengambilan data menggunakan sampei
random atau acak, sedangkan pengolahan data menggunakan
tabulasi yang dipersentase dari Jjawaban responden yang
tersedia. Unsur habitat hanya sebagai data sekunder guna me-
lengkapi data primer. Dari ketiga dusun, yaitu dusun
Wonotoro, Nujo dan Manggung, diperoleh hasil 80% setu,ju
dengan kegiatan tersebut yang meliputi dusun Wonotoro 100%,
dusun Nujo 74% dan dusun Manggung 64%. Untuk penentuan J]okasi
demplot, Jjenis lahan termasuk kritis, vegetasi cukup
bervariasi, topografi agak rata sampai bergelombang dan
sumber air diambil dari sumur bawah tanah yang dikeloia oleh
pemerintah. Bimbingan dan penyuluhan secara intensif, terarah
dan bijakBana dalam mengambil keputusan akan menunjang
keberhasilan budidaya burung walet.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah dusun Wonotoro
dipilih sebagai tempat pelaksanaan budidaya burung walet.
DuBun ini memiliki persentase tertinggi dibandingkan dengan
dua dusun yang lain. Dasar yang digunakan adalah letak lokasi
habitat alami dengan pemukiman dan persepsi masyarakat. Fak-
tor pendukung meliputi kondisi vegetasi di sekitar pemukiman
masih baik, banyaknya tenaga kerja usia produktif, mobilitas
penduduk dan aksesibilitas tinggi. Faktor penghambat meliputi
mata pencaharian yang agraris dan tingkat perekonomian serta
pendidikan yang rendah.




